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Abstract—Banyaknya Sumber Daya Manusia (SDM) di 

Universitas Bengkulu belum siap dengan adanya e-learning, 

terlihat dari belum semua dosen atau pengajar menggunakan e-

learning dalam memudahkan proses pembelajaran di 

perkuliahan. Idealnya seluruh dosen atau pengajar Universitas 

Bengkulu menggunakan e-learning dalam proses pembelajaran. 

Dari permasalahan yang dihadapi oleh e-learning Universitas 

Bengkulu tersebut salah satu cara mengatasinya yaitu dengan 

cara mengetahui seberapa besar intensi pengguna yang ada di 

Universitas Bengkulu untuk menjadi bahan evaluasi bagi pihak 

Lembaga Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(LPTIK) Universitas Bengkulu.  Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji apakah variabel UTAUT2 (performance expectancy, 

effort expectancy, social influence, facilitating condition, hedonic 

motivation, price value, dan habit) berpengaruh terhdap intensi 

penggunaan e-learning  di Universitas Bengkulu dengan tujuan 

untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi intensi 

penggunaan e-learning  di Universitas Bengkulu berdasarkan 

model UTAUT2 serta melihat seberapa besar intensi penggunaan 

e-learning di Universitas Bengkulu. Metode Kuantitatif 

diterapkan pada penelitian ini dengan cara penyebaran kuesioner 

kepada 88 responden. Model yang digunakan adalah Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology-2 (UTAUT-2). 

Analisis data yang dilakukan menggunakan software SmartPLS 

4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Behavioral Intentions, 

dan Habit mempengaruhi perilaku penggunaan e-learning di 

Universitas Bengkulu. Behavioral Intentions memiliki pengaruh 

yang paling kuat dengan nilai path coefficient 0.559 yang berarti 

bahwa niat pengguna dapat mempengaruhi perilaku penggunaan 

e-learning di Universitas Bengkulu 

Keywords—E-Learning, Intensi Pengguna, UTAUT-2, SEM-

PLS, Behavioral Intention, Use Behavior 

I. PENDAHULUAN 

Saat ini, dunia pendidikan berkembang dengan sangat 
pesat hal tersebut ditandai dengan penggunaan teknologi 
informasi sebagai pendukungnya. Proses belajar mengajar 
menjadi lebih interaktif dan menarik sama halnya dengan 
salah satu media pembelajaran yang sering digunakan oleh 
dosen dan mahasiswa yaitu E-Learning. E-learning berasal 
dari kata “e” dalam e-learning mengacu pada bagaimana 
pendidikan didigitalkan sehingga dapat disimpan dalam 
bentuk elektronik, sedangkan “learning” dalam e-learning 
mengacu pada apa yaitu mencakup konten dan juga metode 
untuk membantu mahasiswa memahami konten tersebut [1]. 
E-Learning digunakan oleh dosen dan mahasiswanya sebagai 
media tambahan serta sarana komunikasi dalam pembelajaran 
tanpa melakukan tatap muka dan bisa menggunakan media 
internet untuk proses  belajar mengajar agar mahasiswa dapat 
berinteraksi dan membiasakan diri memakai aplikasi 

menggunakan komputer untuk mengupload dan download 
secara online [2]. 

Universitas Bengkulu atau lebih dikenal dengan sebutan 

UNIB adalah salah satu perguruan tinggi negeri dengan 

jumlah mahasiswanya paling banyak di Provinsi Bengkulu. 

E-learning  mulai diberlakukan sejak tahun 2017 dan dapat 

diakses di http://elearning.unib.ac.id ditunjukkan pada 

gambar 1  

 
 

 

Gambar 1.  Grafik Data Pengguna Dosen 

Belrdasarkan data  yang dipelrolelh dari Lelmbaga 

Pelngelmbangan Telknologi Informasi dan Komunikasi 

(LPTIK) Univelrsitas Belngkulu didapatkan data pelngguna el-

lelarning dari tahun 2017-2024. Data telrbaru pelngguna el-

lelarning  pada bulan Marelt 2024 didapatkan jumlah doseln 

yang melnggunakan el-lelarning  selbanyak 732 orang atau di el-

lelarning diselbut delngan pelmbuat mata kuliah. Namun, 

kelnyataannya doseln di Univelrsitas Belngkulu bellum banyak 

mennnnnnnnnnnngggggunakan el-lelarning. Data yang dipelrolelh telrselbut dapat 

melncapai 732 orang dikarelnakan pelngajar yang 

dimaksudkan disini yaitu bukan selluruhnya doseln karelna 

belrdasarkan data yang didapatkan pelmbuat mata kuliah dapat 

belrupa doseln, asisteln doseln, pelmbuat modul . Doseln atau 

pelmbuat mata kuliah bisa melmpunyai lelbih dari satu akun 

karelna jika uselr dan  password  tidak bisa dipakai dan 

melngharuskan untuk melndaftar ulang maka data yang 

telrhitung bisa mellelbihi delngan jumlah pelmakai yang 

selbelnarnya di Univelrsitas Belngkulu. Masih banyaknya 

Sumbelr Daya Manusia (SDM) di Univelrsitas Belngkulu 

bellum siap delngan adanya el-lelarning, telrlihat dari bellum 

selmua doseln atau pelngajar melnggunakan el-lelarning dalam 

melmudahkan prosels pelmbellajaran di pelrkuliahan. Idelalnya 

selluruh doseln atau pelngajar Univelrsitas Belngkulu 

melnggunakan el-lelarning dan belrbagai upaya tellah dilakukan 

olelh Lelmbaga Pelngelmbangan Telknologi Informasi dan 

Komunikasi (LPTIK) Univelrsitas Belngkulu dalam 

http://elearning.unib.ac.id/
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melnsosialisasikan el-lelarning kelpada seltiap doseln, namun 

sampai selkarang bellum selmua doseln melnggunakan el-

lelarning  dalam melmudahkan dalam prosels pelmbellajaran.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis intensi pengguna e-learning 

yang ada di Universitas Bengkulu yang bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi intensi 

pengguna e-learning Universitas Bengkulu. Untuk model 

yang digunakan adalah UTAUT2 dikarenakan pada 

penelitian ini mengukur seberapa besar intensi pengguna e-

learning dari sudut konsumen (pengguna). Analisis data yang 

digunakan yaitu Strucutral Equations Modeling (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS). Untuk objek penelitian 

ini yaitu dosen aktif Universitas Bengkulu. Dengan uraian 

yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kurangnya Intensi Pengguna Dosen 

Dalam Menggunakan E-Learning Menggunakan Metode 

UTAUT 2 (Studi Kasus: E-Learning Universitas Bengkulu)”. 

II. PENELITIAN TERKAIT 

A. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) 

Model Unified Theory of Acceptance and Use of 
Technology (UTAUT) dirumuskan untuk memberikan 
pemahaman tentang niat pengguna dalam mengadopsi suatu 
teknologi serta bagaimana tingkah laku penggunaaan 
teknologi selanjutnya sebagai tujuan utamanya [3]. Model 
UTAUT dianggap sebagai penyempurnaan dari model-model 
sebelumnya khususnya model TAM (Technology Acceptance 
Model) yang merupakan rumusan Davis pada tahun 1989. 
Menurut [4], Model UTAUT memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya mampu untuk menjelaskan perbedaan individu 
memiliki pengaruh terhadap penggunaan teknologi dengan 
mengetahui hubungan diantara kegunaan yang dirasakan, niat 
untuk mengadopsi teknologi tertentu, dan kemudahan 
penggunaan. 

B. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 

(UTAUT) 

 

 

Gambar 2.  Modell UTAUT 2 (Velnkatelsh elt al., 2012) 

Gambar 3  merupakan model UTAUT2 yang mempunyai 
pengaruh sejumlah faktor dari performance expectancy, 
effort expectancy, social influence, facilitating conditions, 
hedonic motivation, price value, dan habit terhadap 
behavioral intention. Model UTAUT2 adalah pengembangan 
dari model UTAUT . UTAUT 2 membahas mengenai 
penerimaan dan penggunaan teknologi dalam sudut pandang 
konsumen [4]. Model UTAUT2 menjadi model terbaru yang 
menutupi kekurangan dari model UTAUT dalam segi 

konsumen. Dalam  pengembangan UTAUT 2 dikenalkan tiga 
formula baru yaitu nilai harga (price value), motivasi hedonis 
(hedonic motivation), dan yang terakhir kebiasaan (habit). 
Penambahan konstruk ini dikonfirmasi dapat menentukan 
perilaku penggunaan teknologi [5]. 

C. E-Learning 

El-lelarning  belrasal dari dua kata yaitu “el” yang be lrarti 
ellelktronik  dan “lelarning” yang belrarti bellajar, jadi el-
lelarning dapat dikatakan selbagai pelmbellajaran yang 
melnggunakan pelrangkat ellelktronik. El-lelarning adalah suatu 
meldia pelmbellajaran yang dilakukan  antara doseln dan 
mahasiswa delngan bantuan ellelktronik, tanpa harus belrtatap 
muka. El-lelarning digunakan selbagai platform yang 
melmpelrmudahkan doseln dan mahasiswa dalam mellakukan 
prosels bellajar melngajar, baik itu dalam melmbelrikan matelri 
dan tugas selcara onlinel yang dapat diaksels mahasiswa selcara 
mandiri melnggunakan smartphonel ataupun laptop . El-
lelarning adalah pelndelkatan inovatif untuk melndistribusikan 
delsain yang baik,  pelmbellajaran yang belrpusat pada pelselrta 
didik,  intelraktif, dan pelmbellajaran untuk seltiap orang, kapan  
saja delngan melnggunakan atribut-atribut dan sumbelr-sumbelr 
dari belrmacam telknologi digital sellama matelri  pelmbellajaran 
telrselbut cocok untuk pelmbellajaran  telrbuka, flelksibell, dan 
lingkungan pelmbellajaran [6]. 

D. Intensi Pengguna 

Intelnsi pelngguna didelfinisikan selbagai harapan 
konsumeln telhadap suatu layanan telknologi yang seldang 
digunakan. Seltellah melnggunakan layanan telrselbut, maka 
konsumeln akan belrpikir akan mellanjutkan melnggunakan 
layanan el-lelarning atau belrhelnti melnggunakannya seltellah 
pelngalaman pelrtama melnggunakan layanan el-lelarning [7]. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada pelnellitian ini pelnulis melnggunakan pelndelkatan 
kuantitatif untuk melngukur selbelrapa belsar pelngaruh 
pelnggunaan el-lelarning di Univelrsitas Belngkulu. Melnurut 
Sugiyono [8] dapat dikatakan meltodel pelnellitian kuantitatif 
karelna data pelnellitian belrupa angka dan dianalisis selcara 
statistic. 

Populasi yang ditelliti dalam pelnellitian ini adalah Doseln 
Univelrsitas Belngkulu yang   melnggunakan el-lelarning. 
Pelngambilan sampell pada pelnellitian ini melnggunakan 
kuelsionelr onlinel belrupa googlel form  dan mellalui wawancara 
yang belrisikan belbelrapa pelrtanyaan kelpada relspondeln untuk 
di isi dan di jawab. Dalam pelnelntuan pelmilihan sampell, 
digunakan meltodel purposivel sampling. Purposivel sampling 
adalah pelngambilan sampell non probability sampling, yang 
melmilih objelk pelnellitian delngan kritelria telrtelntu. 

Untuk melnelntukan jumlah sampell pelnellitian, pelnelliti 
melnggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin ini biasa 
digunakan dalam pelnellitian surveli dimana biasanya jumlah 
sampellnya belsar, selhingga dipelrlukan selbuah formula untuk 
melndapat sampell yang seldikit teltapi teltap melwakili selluruh 
populasi [9]. 

 



Indonesian Journal of Computer Science and Engineering (IJCSE). Volume 01, Nomor 01, Juni 2024 

 

49 

 
Gambar 3. Tahapan Pelnellitian 

Pelrhitungan rumus Slovin (1) dapat dilihat selbagai 
belrikut: 

 
Keltelrangan:  

𝑛 =  Ukuran sampell/jumlah relspondeln  

N = Ukuran populasi = 732 doseln yang melnggunakan el-

lelarning 

El = Pelrselntasel kellonggaran keltellitian kelsalahan pelngambilan 

sampell yang masih bisa ditolelrir; el= 10% atau 0,1% 

Belrdasarkan dari keltelrangan sampell diatas, dipelrolelh 

rumus slovin yaitu untuk melngukur jumlah  relspondeln. 

Belrikut melrupakan  sampell  doseln yang didapatkan mellalui 

rumus slovin yaitu : 
 

 𝑛  =
732

1 + 732 (0,1)2
 

 

𝑛  =
732

8.32
 

 

𝑛   =  88 

       Jadi, belrdasarkan hasil dari rumus slovin diatas dipelrolelh 

jumlah relspondeln doseln yaitu selbanyak 88 orang. 

IV. ANALISIS DATA 

Analisis data yang dilakukan pada pelnellitian ini 
melnggunakan meltodel SElM-PLS (Structural Elquation Modell 
Partial Lelast Squarel). SElM-PLS melrupakan meltodel statistic 
yang digunakan untuk melnguji hubungan antara variabell satu 
delngan variabell lainnya dalam suatu modell. Data delmografis 
relspondeln akan diolah melnggunakan Microsoft Elxcell  
seldangkan untuk uji validitas dan relliabilitas instrumeln 
pelnellitian melnggunakan Sofwarel SmartPls 4. Analisis data 
akan dilakukan telrhadap kuelsionelr yang belrhasil 
dikumpulkan, seltellah pelnyelbaran kuelsionelr selcara langsung 
dan selcara tidak langsung mellalui  googlel form maka 
dipelrolelh relpondeln yang melngisi kuelsionelr selcara langsung 
dan relspondeln selcara tidak langsung. 

A. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden 

 

Gambar 4. Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

  Belrdasarkan pada gambar 4 diatas melrupakan    diagram 
statistik yang melnunjukkan pelrselntasel jelnis kellamin 
relspondeln pelnellitian. Didapatkan dari 88 orang data 
relspondeln yang dikumpulkan, relspondeln delngan jelnis 
kellamin laki-laki selbanyak 42 orang (48%) dan untuk 
relspondeln belrjelnis kellamin pelrelmpuan selbanyak 46 orang 
(52%). 

B. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden 

 

Gambar 5. Karakteristik Usia Responden 

Gambar 5 melnunjukkan relntang usia relspondeln. 
Dikeltahui relspondeln yang melmiliki usia 20-30 tahun 
selbanyak 7 relspondeln (8%), usia 31-40 tahun selbanyak 43 
relspondeln (49%), usia 41-50 tahun selbanyak 22 relspondeln 
(25%), dan usia >50 tahun selbanyak 16 relspondeln (18%). 

C. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir Responden 

 

Gambar 6. Karateristik berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Responden 

       Gambar 6 melnunjukkan diagram statistik pelndidikan 
telrakhir dari para relspondeln. Dikeltahui bahwa selbanyak 88 
relspondeln yang dikumpulkan,  relspondeln yang melmpunyai 
jumlah telrbanyak yaitu belrasal dari pelndidikan S-2 (Mastelr) 
yang belrjumlah 63 relspondeln (72%)  dan yang belrpelndidikan 
S-3 (Doktor) selbanyak 25 relspondeln (28%). 

48%

52%

Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

8%

49%25%

18%

Usia Responden

21-30 tahun

31-40 tahun

41-50 tahun

>50 tahun

72%

28%

Pendidikan Terakhir

S-2 (Master)

S-3 (Doktor)
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D. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Mengenal 

E-learning  

 

Gambar 7. Karakteristik Responden berdasarkan Lama 
Mengenal E-learning 

Gambar diatas melnjellaskan diagram statistik telntang 
selbelrapa lama relpondeln melngelnal el-lelarning. Dan 
belrdasarkan diagram, relspondeln yang melngelnal el-lelarning 
sellama 0-1 tahun selbanyak 5 relspondeln (6%) . Pada relntang 
waktu 1-2 tahun selbanyak 21 relspondeln (24%)  dan pada 
relntang ≥ 3 tahun selbanyak 62 relspondeln (70%). Selhingga 
didapatkan kelsimpulan bahwa relspondeln yang lama 
melngelnal el-lelarning ≥ 3 tahun me lmpunyai jumlah relspondeln 
telrbanyak yaitu 62 relspondeln (70%)  dan untuk jumlah 
relspondeln yang paling seldikit yaitu relspondeln yang 
melngelnal el-lelarning sellama 0-1 tahun yaitu 5 relspondeln 
(6%). 

E. Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas 

Responden  

 

Gambar 8. Karakteristik berdasarkan Fakultas Responden 

Gambar 8 melnjellaskan diagram statistik telntang fakultas 
relspondeln. Dan belrdasarkan diagram, fakultas FKIP 
melmpunyai jumlah selbanyak 22  orang (25%), fakultas 
Hukum selbanyak 8 orang (9%), fakultas FISIP selbanyak  4 
orang (5%), fakultas Pelrtanian selbanyak 16 orang (18%), 
fakultas FElB selbanyak 7 orang (8%), fakultas  Keldoktelran 
selbanyak 3 orang (3%), fakultas Telknik selbanyak 10 orang 
(11%), fakultas FMIPA selbanyak 17 orang (21%). 

F. Convergent Validity 

Uji validitas konvelrgelnt (convelrgelnt validity) pada 
pelnellitian ini melnggunakan bantuan softwarel SmartPls 4. 
Pelngujian validitas konvelrgeln (convelrgeln Validity) dapat 
dilihat dari nilai outelr loading dan avelragel variancel 
elxtracteld (AVEl) yang didapatkan pada tahap PLS SElM . 
Indikator dianggap valid jika nilai outelr loading yang 
dimiliki diatas 0,7 (Hair elt al., 2016) dan nilai avelragel 
variancel elxtracteld (AVEl) diatas 0,5. 

Tabel 1. Nilai Outer Loading 

 

Pada tabel diatas melnunjukkan nilai outelr loading ≥ 0.70 
dan dapat dikatakan valid.  Dilanjutkan delngan analisis nilai 
dari avelragel variancel elxtracteld (AVEl) yang  didapatkan dari 
hasil pelngolahan data kuelsionelr selbanyak 88 relspondeln 
delngan melnggunakan  telknik pelnghitungan delngan PLS 
algoritma  pada softwarel SmartPls 4. 

Nilai AVEl digunakan untuk melnge ltahui validitas 

konve lrge ln yang me lmadai yang melmpunyai arti bahwa satu 

variabe ll late ln mampu me lnje llaskan lelbih dari se lte lngah varian 

dari indikator-indikatornya dalam rata-rata (Ghozali, 2016). 
Nilai AVEl dapat dilihat pada tabell dibawah ini. 

Tabel 2. Nilai AVE 

 

       Belrdasarkan tabell 2 dapat dikeltahui hasil dari nilai 

AVEl se ltiap variabell. Variabe ll yang me lmpunyai nilai yang 

valid yaitu variabe ll AVEl  yang be lrnilai diatas 0,5 (Shafira e lt 

al., 2020). 

G. Discriminant Validity  

        Uji validitas diskriminan (Discriminant Validity) 
dapat diukur mellalui nilai Fornelll-Larckelr Critelrion dan nilai 
Cross Loading yang didapatkan dari hasil pelngolahan data 
kuelsionelr selbanyak 88  relspondeln melnggunakan skala likelrt 
5 delngan bantuan softwarel SmartPls 4. Hasil dari nilai 
Fornelll-Larckelr Critelrion melnunjukkan bahwa korellasi 
variabell itu selndiri harus lelbih belsar dibandingkan delngan 
variabell-variabell lainnya. Hasil nilai Fornelll-Larckelr 
Critelrion dapat dilihat pada tabell 3. 

 

 

 

6%

24%

70%

Lama Mengenal

0-1 tahun

1-2 tahun

≥3 tahun

25%

9%

5%
18%

8%

3%

11%

21%

FAKULTAS
FKIP

HUKUM

FISIP

Pertanian

FEB

Kedokteran

Teknik

FMIPA

Indikator Outer loadings Keterangan

A 1.000 Memenuhi convergent validity

BI1 0.839 Memenuhi convergent validity

BI2 0.928 Memenuhi convergent validity

BI3 0.954 Memenuhi convergent validity

E 1.000 Memenuhi convergent validity

EE1 0.820 Memenuhi convergent validity

EE2 0.906 Memenuhi convergent validity

EE3 0.847 Memenuhi convergent validity

FC1 0.716 Memenuhi convergent validity

FC2 0.846 Memenuhi convergent validity

G 1.000 Memenuhi convergent validity

HB1 0.893 Memenuhi convergent validity

HB2 0.927 Memenuhi convergent validity

HM1 0.933 Memenuhi convergent validity

HM2 0.961 Memenuhi convergent validity

PE1 0.838 Memenuhi convergent validity

PE2 0.894 Memenuhi convergent validity

PE3 0.889 Memenuhi convergent validity

PE4 0.875 Memenuhi convergent validity

SI2 0.932 Memenuhi convergent validity

UB1 1.000 Memenuhi convergent validity

Experience x HB 1.000 Memenuhi convergent validity

Age x HM 1.000 Memenuhi convergent validity

Age x FC 1.000 Memenuhi convergent validity

Age x HB 1.000 Memenuhi convergent validity

Gender x HM 1.000 Memenuhi convergent validity

Gender x HB 1.000 Memenuhi convergent validity

Gender x FC 1.000 Memenuhi convergent validity

Experience x FC 1.000 Memenuhi convergent validity

Experience x BI 1.000 Memenuhi convergent validity

Indikator Average variance extracted (AVE)

Behavioral Intention (BI) 0.825

Effort Expectancy (EE) 0.737

Facilitating Conditions (FC) 0.780

Habit (HB) 0.829

Hedonic Motivation (HM) 0.897

Performance Expectancy (PE) 0.765

Social Influence (SI) 1.000

Use Behavior (UB) 1.000
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Tabel 3. Nilai Fornell Larcker 

 

Belrdasarkan tabell 3 diatas nilai Fornelll-Larcke lr 
Critelrion variabe ll delngan variabe ll itu selndiri ditandai de lngan 

angka yang diceltak te lbal dibanding delngan nilai variabell 

lainnya. 

Tabel 4. Nilai Cross Loading 

 

           Berdasarkan tabel 4 diatas dipelrolelh hasil dari 
analisis nilai dari Cross Loading pada seltiap indikator dan 
variabell lainnya. Hasil dari Cross Loading telrselbut sudah 
melmelnuhi > 0.70 dan  melmiliki nilai yang lelbih belsar dari 
nilai korellasi indikator delngan variabell lain, dapat dinyatakan 
valid dan dapat dikatakan variabell lateln. 

H. Uji Reliabilitas 

 Delngan melnggunakan pelrhitungan PLS-Algorithm 
pada SmartPLS 4. Uji relliabilitas dilakukan delngan 
melngukur nilai compositel relliability dan cronbach’s alpha. 
Variabell dapat dikatakan handal jika melmiliki nilai 
compositel relliability dan cronbach’s alpha diatas 0,7 (Hair elt 
al., 2014).  Compositel Relalibilty digunakan untuk melnguji 
nilai relliabilitas indikator-indikator  pada variabell. Uji  
compositel relalibility dapat dipelrkuat delngan melnggunakan 
cronbach’s alpha. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel diatas melnunjukkan bahwa nilai 

compositel relliability dan cronbach’s alpha melmiliki nilai 

diatas 0,7. Hal ini me lnunjukkan bahwa seltiap variabe ll te llah 

re lliabe ll atau  handal dalam melngukur variabe ll 

late lnnya(Hannix S., 2017). 

V. HASIL DAN PEMBAHSAN 

Hasil dan pelmbahasan melngelnai pelngujian hipotelsis 
data statistic dan hasil kuelsionelr untuk melnguji hubungan 
antara variabell belrdasarkan kel-20 hipotelsis yang tellah 
diajukan selrta analisis diskriptif variabell pelnellitian. 
Pelngujian dilakukan delngan bantuan Softwarel SmartPLS 
4. 

A. Hasil Uji Model Struktural (Inner Model) 
Pada pelngujian modell structural (Innelr Modell) 

telrdapat lima pelngujian yang akan dilakukan diantaranya 
pelngujian Path Coelfficielnt (β), Coelfficielnt of 
Deltelrmination (R² ), t-Telst, Elffelct Sizel (f² ), dan  
Preldictivel Rellelvancel (Q) 

B. Uji Path Coefficient 
Untuk me lnge ltahui hubungan antara variabell 

dikatakan signifikan atau tidak, maka pelrlu dilakukan 

pe lngujian. Dalam pe lngujian Path Coe lfficie lnt nilai ambang 

batas dari path coe lfficielnts yaitu antara +1 dan -1. Se lmakin 

me lnde lkati nilai +1 maka hubungan ke ldua variabell akan 

dianggap selmakin kuat, belgitupula selbaliknya apabila nilai 

path coelfficie lnt me lnde lkti nilai -1 maka hubungan ke ldua 

variabe ll se lmakin le lmah (Rizki Puji L., 2021. Uji Path 

Coelfficie lnt  didapatkan dari hasil pe lngolahan data kuelsione lr 

selbanyak 88  relspondeln me lnggunakan skala likelrt 5 delngan 

bantuan softwarel SmartPls 4. Belrikut me lrupakan hasil uji 

Path Coe lfficie lnt : 

Tabel 6. Hasil Pengujian Path Coefficient (β) 

 
 Belrdasarkan tabe ll 6 diatas te lrdapat 20 hipote lsis yang 

diajukan pada pelne llitian dan dilakukan pelngujian, dikeltahui 

bahwa telrdapat 11 hipote lsis yang melmiliki arah ne lgatif, 

Se ldangkan  9 hipotelsis lainnya melmiliki arah hubungan 

positif antara variabe ll yang satu delngan variabell lainnya. 

C. Uji Coefficient of Determination (R²) 

 Pada tahap pe lngujian ini apabila nilai Coe lfficielnt of 

De lte lrmination (R²) 0.25 dinyatakan ke lcil,  nilai 0.50 se lbagai 

nilai yang me lnelngah, nilai 0.75 selbagai nilai yang belsar (Hair 

e lt al., 2016). Coelfficie lnt of Delte lrmination (R²) digunakan 

Variabel A BI EE E FC G HB HM PE SI UB

Age 1.000

Behavioral Intention -0.010 0.908

Effort Expectancy 0.115 0.546 0.859

Experience 0.634 -0.185 -0.254 1.000

Facilitating Conditions 0.123 0.173 0.452 -0.184 0.883

Gender 0.746 -0.030 -0.038 0.658 -0.138 1.000

Habit 0.096 0.520 0.648 -0.212 0.283 -0.030 0.910

Hedonic Motivation 0.197 0.563 0.737 -0.278 0.474 0.049 0.667 0.947

Performance Expectancy 0.164 0.505 0.694 -0.180 0.449 0.060 0.387 0.712 0.875

Social Influence 0.079 0.321 0.347 -0.006 -0.089 0.114 0.236 0.244 0.266 1.000

Use Behavior 0.049 0.752 0.587 -0.232 0.169 -0.043 0.662 0.617 0.433 0.331 1.000

Variabel A BI EE E FC G HB HM PE SI UB E x BI Ex HB E x FC A x HB A x FC A x HM G x FC G x HM G x HB

A 1,000 -0.010 0.115 0.634 0.123 0.746 0.098 0.197 0.164 0.079 -0,075 0,189 0.319 0.308 0.326 0.317 0.386 0.232 0.200 0.166

BI1 0.045 0.838 0.400 -0.124 0.210 -0.047 0.334 0.428 0.429 0.226 0,594 0,039 -0.151 -0.095 -0.110 -0.201 -0.154 -0.049 -0.114 -0.120

BI2 -0,058 0.928 0.531 -0.196 0.117 -0.035 0.477 0.533 0.448 0.273 0,688 0,044 -0.130 -0.053 -0.006 -0.059 -0.126 -0.098 -0.152 -0.093

BI3 -0,070 0.954 0.543 -0.176 0.156 -0.007 0.577 0.559 0.497 0.361 0,754 -0,022 -0.103 -0.077 -0.014 -0.059 -0.113 -0.064 -0.195 -0.106

E 0.634 -0.185 -0.254 1.000 -0.184 0.658 -0.212 -0.278 -0.180 -0.006 -0,147 0,264 0.268 0.156 0.291 0.266 0.411 0.118 0.329 0.213

EE1 0.056 0.431 0.820 -0.191 0.261 -0.019 0.599 0.534 0.523 0.390 0,489 -0,125 -0.108 -0.053 -0.022 0.056 -0.050 -0.011 -0.207 -0.131

EE2 0.112 0.504 0.906 -0.267 0.521 -0.091 0.606 0.707 0.600 0.173 0,508 -0,096 -0.046 0.169 0.091 -0.017 -0.107 0.165 -0.074 0.020

EE3 0.124 0.469 0.847 -0.191 0.365 0.018 0.466 0.647 0.662 0.348 0,491 -0,170 -0.029 0.089 0.112 0.121 0.056 0.067 -0.075 0.017

FC1 0.167 0.198 0.360 -0.072 0.867 -0.024 0.136 0.422 0.469 -0.047 0,060 -0,027 -0.006 0.336 0.102 -0.207 0.033 0.063 0.156 0.042

FC2 0.058 0.113 0.435 -0.242 0.899 -0.208 0.351 0.416 0.334 -0.107 0,163 -0,175 -0.001 0.351 0.099 -0.129 -0.042 0.151 0.073 0.086

G 0.746 -0.030 -0.038 0.658 -0.138 1.000 -0.030 0.049 0.060 0.114 -0,062 0,090 0.234 0.160 0.167 0.273 0.225 0.023 -0.008 0.005

HB1 0.050 0.397 0.583 -0.307 0.403 -0.109 0.893 0.599 0.383 0.039 0,557 -0,108 0.027 -0.002 0.101 0.088 0.027 0.031 -0.125 0.014

HB2 0.123 0.539 0.597 -0.099 0.137 0.041 0.927 0.615 0.327 0.363 0,639 -0,078 0.046 -0.006 0.122 0.153 0.081 0.100 -0.039 0.062

HM1 0.194 0.455 0.658 -0.237 0.515 0.085 0.520 0.933 0.701 0.241 0,513 -0,103 0.024 0.177 0.043 -0.017 -0.048 0.054 -0.090 -0.110

HM2 0.182 0.594 0.730 -0.284 0.400 0.016 0.719 0.961 0.656 0.224 0,632 -0,169 0.031 0.086 0.060 -0.000 -0.070 0.177 -0.067 -0.061

PE1 0.214 0.440 0.552 -0.130 0.404 0.094 0.378 0.657 0.838 0.224 0,436 -0,100 -0.015 0.155 0.160 0.005 -0.067 0.194 -0.096 -0.076

PE2 0.047 0.454 0.597 -0.158 0.310 -0.027 0.327 0.615 0.894 0.234 0,336 -0,046 -0.085 0.064 0.172 0.039 0.036 0.207 0.002 -0.043

PE3 0.157 0.408 0.608 -0.165 0.526 0.041 0.226 0.601 0.889 0.156 0,343 -0,069 0.013 0.127 0.121 -0.019 -0.058 0.169 -0.060 -0.012

PE4 0.158 0.461 0.667 -0.176 0.346 0.100 0.410 0.615 0.875 0.307 0,392 -0,034 0.079 0.036 0.202 0.085 0.050 0.103 -0.113 -0.046

SI2 0.079 0.321 0.347 -0.006 -0.089 0.114 0.236 0.244 0.266 1.000 0,340 -0,212 -0.125 -0.085 -0.058 0.124 0.029 -0.101 -0.181 -0.163

UB1 0.049 0.752 0.587 -0.232 0.169 -0.043 0.662 0.617 0.403 0.331 1,000 -0,034 -0.097 -0.059 -0.060 0.045 -0.093 -0.016 -0.161 -0.112

Experience x HB 0.319 -0.138 -0.069 0.268 -0.004 0.234 0.041 0.029 -0.002 -0.125 -0.097 0,633 1,000 0,231 0,866 0,284 0,637 0,256 0,585 0,815

Age x HM 0.386 -0.141 -0.041 0.411 -0.008 0.225 0.062 -0.064 -0.009 0.029 -0.093 0,549 0,637 0,410 0,745 0,508 1,000 0,395 0,794 0,659

Age x FC 0.317 -0.108 0.060 0.266 -0.187 0.273 0.136 -0.008 0.033 0.124 0.045 0,200 0,284 0,885 0,428 1,000 0,508 0,839 0,361 0,343

Age x HB 0.326 -0.042 0.074 0.291 0.114 0.167 0.124 0.055 0.189 -0.058 -0.060 0,541 0,866 0,267 1,000 0,428 0,745 0,355 0,622 0,878

Gender x HM 0.200 -0.173 -0.134 0.329 0.127 -0.008 -0.086 -0.081 -0.077 -0.181 -0.161 0,505 0,585 0,271 0,622 0,361 0,794 0,468 1,000 0,677

Gender x HB 0.166 -0.115 -0.032 0.213 0.074 0.005 0.044 -0.087 -0.052 -0.163 -0.112 0,454 0,815 0,230 0,878 0,343 0,659 0,300 0,677 1,000

Gender x FC 0.232 -0.078 0.091 0.118 0.124 0.023 0.075 0.130 0.192 -0.101 -0.016 0,143 0,256 0,778 0,355 0,839 0,395 1,000 0,468 0,300

Experience x FC 0.308 -0.081 0.086 0.156 0.389 0.160 -0.005 0.132 0.108 -0.085 -0.059 0,277 0,231 1,000 0,267 0,885 0,410 0,778 0,271 0,230

Experience x BI 0.145 0.009 -0.087 0.102 -0.065 0.204 -0.140 -0.013 0.070 -0.155 -0.081 1,000 0,633 0,277 0,541 0,200 0,549 0,143 0,505 0,454

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability 

Behavioral Intention (BI) 0.893 0.934

Effort Expectancy (EE) 0.821 0.894

Facilitating Conditions (FC) 0.719 0.877

Habit (HB) 0.795 0.906

Hedonic Motivation (HM) 0.887 0.946

Performance Expectancy (PE) 0.891 0.929

Social Influence (SI) 1.000 1.000

Use Behavior (UB) 1.000 1.000

Hipotesis Path Coefficient (β) Arah hubungan

H1 :  PE -> BI 0.305 Positif

H2 : EE -> BI 0.070 Positif

H3 : SI -> BI 0.092 Positif

H4a : FC -> BI -0.181 Negatif

H4b : FC -> UB -0.058 Negatif

H5 : HM -> BI 0.245 Positif

H6a : HB -> BI 0.295 Positif

H6b : HB -> UB 0.352 Positif

H7 : BI -> UB 0.559 Positif

H8a : Gender x FC -> BI -0.106 Negatif

H8b : Gender x HM -> BI -0.005 Negatif

H8c : Gender x HB -> BI 0.138 Positif

H9a : Age x FC -> BI -0.140 Negatif

H9b : Age x HM-> BI -0.048 Negatif

H9c : Age x HB -> BI -0.056 Negatif

H9d : Age x HB -> UB -0.093 Negatif

H10a : Experience x FC -> BI 0.051 Positif

H10b : Experience x HB -> BI -0.147 Negatif

H10c : Experience x HB -> UB -0.046 Negatif

H10d : Experience x BI -> UB -0.039 Negatif
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untuk me lngeltahui selbe lrapa be lsar pelngaruh variabell 

inde lpe lndeln te lrhadap variabe ll de lpelnde ln. 

Tabel 7. Nilai Coelfficie lnt of De lte lrmination (R²) 

 
Berdasarkan tabel diatas diatas didapatkan bahwa nilai R² 

variabe ll Be lhavioral Inte lntion (BI) adalah se lbe lsar 0.486 (4,86 

%) dan nilai variabe ll Use l Be lhavior (UB) adalah se lbelsar 

0.684 (6,84%). De lngan delmikian dapat diartikan bahwa 

ke lmampuan variabell inde lpe lndeln me lnje llaskan selcara 

mode lrat atau me lnelngah (4,86 %) varian dari Be lhavioral 

Inte lntion (BI) dan selcara modelrat atau melne lngah  (6,84%). 

varian dari Usel Be lhavior (UB). 

D. Uji t-Test  

          Pelngujian pada t-Telst dilakukan delngan 
melnggunakan meltodel Bootstrapping pada aplikasi SmartPls 
4 delngan uji two-taileld dan tingkat signifikasi 5% delngan 
substampell selbanyak 5000 delngan tujuan melnguji hipotelsis 
pelnellitian apakah ditelrima (signifikan) atau ditolak (tidak 
signifikan). Hipotelsis akan ditelrima jika nilai t-statistic > 
1.96 dan nilai p-valuel < 0.05 dikarelnakan tingkat 
signifikasinya 5%(Mahardini elt al., 2022). 

Tabel 8. Hasil Pelngujian Path Coe lfficie lnt (β) 

 
Belrdasarkan tabe ll 6 diatas te lrdapat 20 hipote lsis yang 

diajukan pada pelne llitian dan dilakukan pelngujian, dikeltahui 

bahwa telrdapat 11 hipote lsis yang melmiliki arah ne lgatif, 

Se ldangkan  9 hipotelsis lainnya melmiliki arah hubungan 

positif antara variabe ll yang satu delngan variabell lainnya. 

E. Uji Coefficient of Determination (R²) 

 Pada tahap pe lngujian ini apabila nilai Coe lfficie lnt of 

De lte lrmination (R²) 0.25 dinyatakan ke lcil,  nilai 0.50 se lbagai 

nilai yang me lnelngah, nilai 0.75 selbagai nilai yang belsar (Hair 

e lt al., 2016). Coelfficie lnt of Delte lrmination (R²) digunakan 

untuk me lnge ltahui se lbelrapa be lsar pe lngaruh  variabe ll 

inde lpe lndeln te lrhadap variabe ll de lpelnde ln. 

Tabel 9. Nilai Coelfficie lnt of De lte lrmination (R²) 

 
Berdasarkan tabel diatas diatas didapatkan bahwa nilai R² 

variabe ll Be lhavioral Inte lntion (BI) adalah se lbe lsar 0.486 (4,86 

%) dan nilai variabe ll Use l Be lhavior (UB) adalah se lbelsar 

0.684 (6,84%). De lngan delmikian dapat diartikan bahwa 

ke lmampuan variabell inde lpe lndeln me lnje llaskan selcara 

mode lrat atau me lnelngah (4,86 %) varian dari Be lhavioral 

Inte lntion (BI) dan selcara modelrat atau melne lngah  (6,84%). 

varian dari Usel Be lhavior (UB). 

F. Uji t-Test  

Pelngujian pada t-Telst dilakukan delngan melnggunakan 
meltodel Bootstrapping pada aplikasi SmartPls 4 delngan uji 
two-taileld dan tingkat signifikasi 5% delngan substampell 
selbanyak 5000 delngan tujuan melnguji hipotelsis pelnellitian 
apakah ditelrima (signifikan) atau ditolak (tidak signifikan). 
Hipotelsis akan ditelrima jika nilai t-statistic > 1.96 dan nilai 
p-valuel < 0.05 dikarelnakan tingkat signifikasinya 
5%(Mahardini elt al., 2022). 

Tabell 10. Hasil Pelngujian T-Telst 

 

Dilihat dari hasil pelngujian t-telst pada tabell  diatas bahwa 
telrdapat 18  nilai T-telst yang nilai < 1.96 dan nilai p-valuel > 
0.05, Seldangkan 2 hipotelsis lainnya melmiliki nilai T-telst > 
1.96 dan nilai p-valuel < 0.05 selhingga dapat dinyatakan 
hipotelsis telrselbut ditelrima atau signifikan. 

G. Uji Effect Size (f² ) 

Uji Elffelct Sizel (f² ) dilakukan untuk melngeltahui selbelrapa 
belsar pelngaruh dari satu variabell kel variabell lainnya dalam 
struktur modell. Adapun keltelntuan dari nilai ambang batas 
pada elffelct sizel adalah nilai 0.02 ≤ f² ≤ 0.14 pelngaruhnya 
kelcil, 0.15 ≤ f²≤ 0.34 pe lngaruhnya melnelngah, selrta ≥0.35 
untuk nilai pelngaruh belsar (Hair elt al., 2016). Uji Elffelct Sizel 
(f² ) didapatkan dari hasil pelngolahan data kuelsionelr 
selbanyak 88 orang relspondeln melnggunakan skala likelrt 5 
delngan bantuan softwarel SmartPls 4. 

 

 

 

 

Variabel R-Square Keterangan

Behavioral Intention 0.486 Menengah

Use Behavior 0.684 Menengah

Hipotesis Path Coefficient (β) Arah hubungan

H1 :  PE -> BI 0.305 Positif

H2 : EE -> BI 0.070 Positif

H3 : SI -> BI 0.092 Positif

H4a : FC -> BI -0.181 Negatif

H4b : FC -> UB -0.058 Negatif

H5 : HM -> BI 0.245 Positif

H6a : HB -> BI 0.295 Positif

H6b : HB -> UB 0.352 Positif

H7 : BI -> UB 0.559 Positif

H8a : Gender x FC -> BI -0.106 Negatif

H8b : Gender x HM -> BI -0.005 Negatif

H8c : Gender x HB -> BI 0.138 Positif

H9a : Age x FC -> BI -0.140 Negatif

H9b : Age x HM-> BI -0.048 Negatif

H9c : Age x HB -> BI -0.056 Negatif

H9d : Age x HB -> UB -0.093 Negatif

H10a : Experience x FC -> BI 0.051 Positif

H10b : Experience x HB -> BI -0.147 Negatif

H10c : Experience x HB -> UB -0.046 Negatif

H10d : Experience x BI -> UB -0.039 Negatif

Variabel R-Square Keterangan

Behavioral Intention 0.486 Menengah

Use Behavior 0.684 Menengah

Hipotesis  T-Statistic P-values Keterangan

H1 :  PE -> BI 1.868 0.062 Tidak Signifikan

H2 : EE -> BI 0.376 0.707 Tidak Signifikan

H3 : SI -> BI 0.666 0.505 Tidak Signifikan

H4a : FC -> BI 1.252 0.211 Tidak Signifikan

H4b : FC -> UB 0.704 0.482 Tidak Signifikan

H5 : HM -> BI 1.271 0.204 Tidak Signifikan

H6a : HB -> BI 1.864 0.062 Tidak Signifikan

H6b : HB -> UB 3.430 0.001 Signifikan

H7 : BI -> UB 5.375 0.000 Signifikan

H8a : Gender x FC -> BI 0.524 0.600 Tidak Signifikan

H8b : Gender x HM -> BI 0.020 0.934 Tidak Signifikan

H8c : Gender x HB -> BI 0.549 0.583 Tidak Signifikan

H9a : Age x FC -> BI 0.628 0.530 Tidak Signifikan

H9b : Age x HM-> BI 0.138 0.890 Tidak Signifikan

H9c : Age x HB -> BI 0.209 0.834 Tidak Signifikan

H9d : Age x HB -> UB 1.056 0.291 Tidak Signifikan

H10a : Experience x FC -> BI 0.266 0.790 Tidak Signifikan

H10b : Experience x HB -> BI 0.614 0.415 Tidak Signifikan

H10c : Experience x HB -> UB 0.420 0.675 Tidak Signifikan

H10d : Experience x BI -> UB 0.422 0.673 Tidak Signifikan
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Tabel 11. Hasil Elffelct Sizel (f² ) 

 

Dapat dilihat belrdasarkan hasil pelngujian Elffelct Sizel  
pada tabell 9 diatas melnunjukkan pelngujian f²  telrhadap 20 
hipotelsis/jalur. Ada satu jalur yang melmpunyai nilai 
melnelngah yaitu HB->UB delngan nilai f² yaitu 0.217 dan satu 
jalur yang melmpunyai nilai belsar yaitu BI ->UB delngan nilai 
f² yaitu 0.635. Seldangkan  untuk sisa jalur lainnya melmiliki 
pelngaruh kelcil. 

H. Uji Nilai Predictive Relevance  (Q² ) 

Pada tahap pelngujian ini untuk nilai ambang batas 
pelngukuran di angka > 0 seldangkan untuk nilai < 0 
melmbuktikan bahwa modell pelnellitian kurang melmiliki 
preldictivel rellelvancel. Untuk nilai > 0 telrmasuk katelgori 
relndah, > 0.25 modelrat, dan > 0.50 tinggi (Hair elt al., 2016). 
Preldictivel Rellelvancel (Q²) digunakan untuk melngukur 
selbelrapa baik nilai yang dihasilkan olelh modell struktural . 
Uji nilai Preldictivel Rellelvancel  (Q²) didapatkan dari hasil 
pelngolahan data kuelsionelr selbanyak  88  orang relspondeln 
melnggunakan skala likelrt 5 delngan bantuan softwarel 
SmartPls 4. 

Tabel 12. Hasil Nilai Predictive Relevance 

 

Dapat dilihat dari tahapan pelngujian Preldictivel 
Rellelvancel  (Q²) pada tabell 10 diatas bahwa telrdapat variabell 
Belhavioral Intelntion yang melmiliki preldictivel rellelvancel 
relndah. Dan variabell Usel Belhavior yang belrarti preldiktif 
modelrat. 

I. Hasil Analisis Seberapa Sering E-Learning Universitas 

Bengkulu Digunakan dan Niat untuk Menggunakan E-

Learning Kedepannya. 

Belrdasarkan data hasil kuelsionelr yang dikumpulkan dari 
88 orang relspondeln doseln pelngguna El-Lelarning Univelrsitas 
Belngkulu , dipelrolelh data bahwa 88 orang relspondeln telrselbut 
melmiliki intelnsi untuk melnggunakan el-lelarning dan 
dipelrolelh juga data selbelrapa selring pelngguna melnggunakan  
el-lelarning dalam pelmbellajaran yang dapat dilihat pada tabell 
dibawah ini :  

 
Gambar 9. Hasil Selbelrapa Selring dan Niat Melnggunakan 

El-Lelarning 

Dapat dilihat pada tabell diatas relspondeln yang sangat 
selring melnggunakan el-lelarning selbanyak 10 orang (11%), 
yang selring melnggunakan el-lelarning selbanyak 13 orang 
(15%), relspondeln belrada ditelngah-telngah selring dan tidak 
selring (neltral) selbanyak 10 orang (11%), relspondeln kurang 
selring melnggunakan el-lelarning selbanyak 23 orang (26%), 
relspondeln tidak selring melnggunakan el-lelarning selbanyak 32 
orang (37%) . Belrdasarkan data yang didapatkan telrselbut 
melnunjukkan bahwa masih banyaknya relspondeln yang tidak 
selring melnggunakan el-lelarning dalam prosels pelmbellajaran 
di Univelrsitas Belngkulu, namun hal telrselbut tidak 
melmpelngaruhi intelnsi selselorang untuk melnggunakan el-
lelarning Univelrsitas Belngkulu di keldelpannya. 

J. Rekomendasi Pengembangan E-Learning  berdasarkan 

hasil wawancara 

     Belrdasarkan hasil wawancara yang didapatkan dari  14 
orang doseln Univelrsitas Belngkulu, dipelrolelh hasil  selbagai 
belrikut : 

1. Pihak Lelmbaga Pelngelmbangan Telknologi Informasi 
dan Komunikasi (LPTIK) Univelrsitas Belngkulu 
disarankan untuk mellakukan pelngelmbangan pada 
tampilan uselr intelrfacelnya, karelna belrdasarkan hasil 
wawancara tampilan dan pelnggunaannya masih susah 
untuk dipahami. Disarankan untuk mellakukan 
pelrbaikan pada bug yang selring telrjadi dan adanya 
antisipasi agar tidak telrjadi kelhilangan data, kapasitas 
yang dimiliki masih kelcil dan disarankan untuk 
melmpelrbelsar kapasitas, dan belrdasarkan hasil 
wawancara juga disarankan untuk melngadakan 
sosialisasi dan melmbuat buku panduan yang lelngkap 
dan mudah dipahami  baik dari sisi mahasiswa 
maupun doseln di Univelrsitas Belngkulu. 

2. Pada pelngelmbangan fiturnya disarankan untuk lelbih 
uselr frielndly , komplelks, dan lelbih intelraktif agar 
dapat melningkatkan intelnsi pelnggunaan el-lelarning di 
Univelrsitas Belngkulu. 

VI.  KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan 
menggunakan pelngujian variabell-variabell UTAUT 2 
dipelrolelh hasil bahwa : 2 hipotelsis yakni HB-> UB dan BI-
>UB melmiliki nilai T-telst > 1.96 dan nilai p-valuel < 0.05, 
selhingga belrdasarkan pelngujian telrselbut dapat disimpulkan 
bahwa hipotelsis pada variabell Kelbiasaan (habit) dan niat 
pelrilaku (belhavioral intelntion) telrhadap pelrilaku pelnggunaan 
(usel belhavior) selselorang dapat melmpelngaruhi intelnsi untuk 
melnggunakan  el-lelarning Univelrsitas Belngkulu . Seldangkan 
18 hipotelsis melmiliki nilai T-telst < 1.96 dan nilai p-valuel > 
0.05 Selhingga nilai telrselbut ditolak atau tidak signifikan, 

Hipotesis f-square (f²) Analisis

H1 :  PE -> BI 0.051 Kecil

H2 : EE -> BI 0.003 Kecil

H3 : SI -> BI 0.012 Kecil

H4a : FC -> BI 0.028 Kecil

H4b : FC -> UB 0.009 Kecil

H5 : HM -> BI 0.025 Kecil

H6a : HB -> BI 0.065 Kecil

H6b : HB -> UB 0.217 Menengah

H7 : BI -> UB 0.635 Besar

H8a : Gender x FC -> BI 0.005 Kecil

H8b : Gender x HM -> BI 0.000 Kecil

H8c : Gender x HB -> BI 0.007 Kecil

H9a : Age x FC -> BI 0.006 Kecil

H9b : Age x HM-> BI 0.000 Kecil

H9c : Age x HB -> BI 0.001 Kecil

H9d : Age x HB -> UB 0.014 Kecil

H10a : Experience x FC -> BI 0.001 Kecil

H10b : Experience x HB -> BI 0.012 Kecil

H10c : Experience x HB -> UB 0.002 Kecil

H10d : Experience x BI -> UB 0.002 Kecil

Variabel Q Square (Q²)

Behavior Intention 0.169

Use Behavior 0.400

11%

15%

11%
26%

37%

Intensi Menggunakan E-

Learning

Sangat Sering

Sering

Netral
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selhingga variabell-variabell telrselbut dinyatakan tidak 
belrpelngaruh telrhadap intelnsi pelnggunaan el-lelarning 
Univelrsitas Belngkulu. Untuk variabell modelrasi jelnis kellamin 
, umur , dan selbelrapa lama (pelngalaman) pelngguna 
melnggunakan el-lelarning Univelrsitas Belngkulu tidak 
belrpelngaruh telrhadap intelnsi selselorang untuk melnggunakan 
el-lelarning.  
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